
 

 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil estimasi persamaan regresi linier berganda dengan 

pembahasan hasil dari beberapa uji maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

a. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara nilai tukar dengan nilai ekspor kopi Indonesia tahun 

1997-2016. Hal ini dibuktikan dari hasil estimasi didapat nilai 

Pvalue0.0036< α = 0.05 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat hubungan yang signifikan antara nilai tukar dengan nilai ekspor 

kopi Indonesia. 

b. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa tidak adanya hubungan yang 

signifikan antara produksi kopi Indonesia dengan nilai ekspor kopi 

Indonesia tahun 1997-2016. Hal ini dibuktikan dari hasil estimasi didapat 

nilai Pvalue0.0961> α = 0.05 yang artinya H0 diterima Ha ditolak. Artinya 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara produksi kopi Indonesia 

dengan nilai ekspor kopi Indonesia. 

c. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara harga kopi internasional di Indonesia dengan nilai 

ekspor kopi Indonesia tahun 1997-2016. Hal ini dibuktikan dari hasil 

estimasi didapat nilai Pvalue 0.000< α = 0.05 yang artinya H0 ditolak 
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Haditerima. Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara harga kopi 

internasional dengan nilai ekspor kopi Indonesia. 

d. Berdasarkan hasil estimasi, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 

determinasi (R-squared) yang diperoleh sebesar 0.89. hasil tersebut 

menunjukkan bahwa variablenilai tukar (LNT), produksi kopi di 

Indonesia (LPK) dan harga kopi internasional (LHKI) mampu 

memberikan sumbangan atau kontribusi naik turunnya variabel nilai 

ekspor kopi Indonesia (LEK) sebesar 89 persen sedangkan sisanya 11 

persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model 

penelitian ini. 

6.2 Saran 

Beberapa saran yang ditunjukkan kepada pemerintah selaku pengambil 

kebijakan di Indonesia, serta saran bagi insan akademisi dan para peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti di dalam ruang lingkup yang sama dapat 

memberikan hasil yang lebih baik lagi, agar dapat berguna nantinya bagi 

pengambil kebijakan dan insan akademik lainya  : 

1. Bagi pemerintah, secara keseluruhan indikator perdagangan Internasional 

seperti harga komoditas internasional, nilai tukar, dan produksi dalam 

negeri dapat menjadi bahan acuan atau dugaan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh terhadap nilai ekspor Indonesia, dan nantinya dapat 

sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil sebuah kebijakan untuk 

meningkatkan ekspor di Indonesia yang membawa pengaruh positif dalam 

perekonomian Indonesia. 
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2. Bagi pemerintah Indonesia atau Instansi lainnya agar bisa lebih 

mempublikasikan kepada masyarakat data-data statistik yang lebih 

lengkap agar masyarakat di Indonesia dapat mengetahui keadaan 

negaranya. 

3. Perlu adanya bantuan dari pemerintah dalam pertanian kopi agar menjaga 

atau bahkan meningkatkan kualitas kopi dan cita rasa Indonesia agar 

konsumen kopi di Amerika Serikat tidak beralih dari kopi Indonesia. 

dengan cara dibangunnya tempat–tempat penelitian pertanian kopi di 

tempat-tempat penghasil kopi agar kualitas kopi Indonesia tetap terjaga 

selain itu dapat pemerintah memberikan subsidi pupuk yang jelas dan tepat 

agar produksi kopi Indonesia tetap terjaga. 

4. Pemerintah perlu campur tangan dalam ekspor kopi Indonesia. Campur 

tangan yang di maksud dalam pemberian insentif bagi kegiatan ekspor 

kopi Indonesia termasuk di antaranya dalam pembangunan proyek industri, 

riset dan pengembangan, pelatihan, investasi, serta promosi ekspor. 

5. Bagi insan akademisi dan para peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai 

ekspor kopi di Indonesia, serta menambah lebih banyak data yang 

digunakan. 
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